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Praktik Kerja Lapangan (PKL) di laksanakan selama 34 hari kerja pada 
Direktorat Pengelolaan Investasi di Ootoritas Jasa Keuangan. Selama melaksanakan 
PKL, praktikan melaksanakan beberapa tugas yang berkaitan dengan Perizinan 
Pelaku Pengelolaan Investasi dan Pemantauan dan Analisis Laporan Pengelolaan 
Investasi, khususnya permohonan izin orang perseorangan WMI ( Wakil Manajer 
Investasi) menggunakan aplikasi web pada SPRINT ( Sistem Perizinan dan Registrasi 
Terintegrasi ) , Mendata Perizinan atau pembaruan Perseorangan WMI ( Wakil 
Manajer Investasi) sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 25 Tahun 
2014, dan menganalisis Laporan Keuangan Tengah Tahunan Manajer Investasi.  
Setelah melaksanakan PKL pada bagian Direktorat Pengelolaan Investasi di Ootoritas 
Jasa Keuangan praktikan dapat beradaptasi di lingkungan kerja secara nyata, lebih 
teliti ketika memasukkan data ke dalam sistem, serta dapat belajar memahami 
karakter setiap orang yang berada di sekitar lingkungan kerja. 
 
Kata Kunci : Perizinan Wakil Manajer Investasi, sesuai peraturan Otoritas Jasa 









Puji dan syukur kehadirat Allah SWT sebagai pencipta atas segala 
kehidupan yang senantiasa memberikan rahmat, sehingga penulis dapat 
melaksanakan dan menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL).  
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat dalam rangka memenuhi 
sebagai persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada 
program studi D3 Akuntansi Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada 
tanggal 6 Agustus s.d. 28 September 2018 di Otoritas Jasa Keuangan . 
Dalam kesempatan ini, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih 
dengan setulus hati kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam 
penyelesaian laporan Praktik Kerja Lapangan ini, baik secara moril maupun 
materil. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:  
1. Kedua orang tua dan seluruh keluarga yang telah memberikan doa, 
kasih sayang dan materil kepada penulis.  
2. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta yang telah banyak 
membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama di bangku 
perkuliahan.  
3. Dr. Etty Gurendrawati, M.Si, Ak selaku Koordinator Program Studi D3 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  
v 
 
4. Hafifah Nasution, SE, MS.Ak selaku dosen pembimbing yang telah 
meluangkan waktu untuk membantu penulis dalam penulisan laporan 
Praktik Kerja Lapangan.  
5. Seluruh karyawan Otoritas Jasa Keuangan yang telah membantu 
penulis selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
6. Seluruh teman-teman D3 Akuntansi 1 2016 FE UNJ, serta semua 
pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah membantu 
penulis pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.  
 
Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari semua pihak guna perbaikan di masa yang akan 
datang. Harapan penulis, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua 
pihak.  
 









LEMBAR EKSEKUTIF ............................................................................................ ii 
LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .............................................................................................................. vi 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. viii 
BAB 1 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL .................................................................................. 1 
B. Maksud dan Tujuan PKL  .......................................................................... 2 
C. Kegunaan PKL .......................................................................................... 3 
D. Tempat PKL  ............................................................................................. 5 
E. Jadwal Waktu PKL .................................................................................... 5 
BAB 2 TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan ................................................................................... 9 
B. Struktur Organisasi ................................................................................... 11 
C. Kegiatan Umum Perusahaan .................................................................... 16 
vii 
 
BAB 3 PELAKSAAN PRAKTI KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja  .......................................................................................... 19 
B. Pelaksanaan Kerja ................................................................................... 20 
C. Kendala Yang Dihadapi .......................................................................... 30 
D. Cara Mengatasi Kendala ......................................................................... 31 
BAB 4 KESIMPULAN 
A. Kesimpulan .............................................................................................. 32 







Lampiran 1 – Surat Permohonan Pelaksanaan PKL  ................................................. 37 
Lampiran 2 – Surat Balasan PKL dari OJK melalui E-mail ...................................... 38 
Lampiran 3 – Nota Dinas Pelaksanaan PKL .............................................................. 39 
Lampiran 4 – Penilaian PKL ...................................................................................... 40 
Lampiran 5 – Daftar Hadir PKL ................................................................................ 41 
Lampiran 6 – Log Harian PKL .................................................................................. 44 
Lampiran 7 – Langkah-Langkah verifikasi dokumen Permohonan Izin WMI .......... 54 
Lampiran 8 – Aplikasi Industri Reksadana ( ARIA) ................................................. 58 
Lampiran 9 – Softcopy LKTT yang di download melalui ARIA .............................. 59 
Lampiran 10 – Melakukan perhitungan LKTT .......................................................... 60 
Lampiran 11 – Struktur Organisasi Direktorat Pengelolaan Investasi ....................... 63 
Lampiran 12 – Kartu Konsultasi Bimbingan  ............................................................ 64 









A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sekarang ini, 
membuat setiap individu harus lebih membuka diri dalam menerima perubahan-
perubahan yang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan tersebut. Semakin 
berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin banyak pula persaingan 
sumber daya manusia yang kompeten.  
Mengingat sulitnya untuk menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan 
berkualitas maka banyak perguruan tinggi berusaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan mutu pendidikan dan 
menyediakan sarana-sarana pendukung agar dihasilkan lulusan yang handal. 
Program Studi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta mewajibkan 
mahasiswanya untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, sehingga 
mahasiwa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku 
perkuliahan ke dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. 
Praktik Kerja Lapangan adalah penerapan seorang mahasiswa pada dunia 
kerja nyata yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk mendapatkan kesempatan dalam 





perkuliahan. Selain itu, Praktik Kerja Lapangan juga sangat bermanfaat 
untuk softskill dan interaksi mahasiswa terhadap lingkungan dunia kerja.  
Dengan pemberian keterampilan ini, diharapkan mahasiswa dapat bersaing 
di dunia kerja ketika mahasiswa tersebut lulus dari perguruan tinggi dan tidak 
menambah jumlah pengangguran di Indonesia. Pemberian keterampilan ini juga 
ditujukan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 
dapat bersaing, baik kualitas intelektual maupun keterampilannya dan juga 
mampu memahami ilmunya dan pada akhirnya mempunyai kepekaan yang 
tinggi terhadap dinamika industri dan organisasi berdasarkan permasalahan 
yang ada.  
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 
a. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 
persyaratan kelulusan Program D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
b. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai dunia kerja secara nyata. 
c. Mempelajari aktivitas serta pekerjaan yang dilakukan di tempat 











2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 
a. Mengetahui sistem dan prosedur kerja yang diterapkan pada Bagian 
Keuangan khususnya Bagian Pengawasan Invstasi OJK. 
b. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi. 
c. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja mulai dari 
berinteraksi, bersosialisasi, dan menyesuaikan diri dengan dunia kerja. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Manfaat dan kegunaan Praktik Kerja Lapangan dapat dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu bagi Praktikan, bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 
dan bagi Otoritas Jasa Keuangan. 
1. Bagi Praktikan 
Adapun kegunakan PKL bagi Praktikan adalah: 
a. Melatih keterampilan mahasiswa program diploma sesuai dengan 
pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas 
Ekonomi. 
b. Meningkatkan kualitas serta memperispkan diri sebaik-baiknya 
sebelum memasuki dunia kerja. 





d. Mendapatkan wawsan serta pengalaman mengenai lingkungan kerja 
yang sesungguhnya di Otoritas Jasa Keuangan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Adapun kegunakan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta adalah: 
a. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 
yang sebenarnya. 
b. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang terkait 
khususnya dengan OJK. 
c. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja; 
d. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk menghasilkan tenaga-tenaga 
terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan/ lembaga. 
3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Adapun kegunakan PKL bagi adalah Otoritas Jasa Keuangan (OJK): 
a. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang 
akan memasuki dunia kerja. Serta secara tidak langsung perusahaan 
telah memperkenalkan dan membuka wawasan. 
b. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 





c. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat, dan dinamis antara 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan Otoritas 
Jasa Keuangan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Otoritas Jasa 
Keuangan Praktikan dan ditempatkan pada Bagian Pengawasan Pasar Modal 
2A Satuan Kerja Direktorat Pengawasan Investasi.  
Berikut adalah informasi terkait tempat Pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan oleh Praktikan: 
Nama Perusahaan :  Otoritas Jasa Keuangan  
Alamat  : Gedung Sumitro Djojohadikusumo, Jalan Lapangan 
Banteng Timur No. 2-4, Jakarta 10710 
Telepon   : (021) 2960 0000 
Fax   : (021) 385 8321 
Website   : ww.ojk.go.id 
Instansi ini dipilih karena  OJK bergerak di bidang keuangan dan praktikan 
juga ingin mengetahui bagaimana OJK sistem kerja di OJK. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  
Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini telah dilaksanakan mulai 





bertempat di Otoritas Jasa Keuangan. Adapun tahap pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan yang dilakukan Praktikan adalah:  
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan , Praktikan mengirim 
e-mail ke Otoritas Jasa Keuangan menanyakan apakah Otoritas Jasa 
Keuangan mengadakan Praktik Kerja Lapangan di bulan Juli–Agustus. 
Kemudian mendapat balasan bahwa Otoritas Jasa Keuangan mengadakan 
Praktik Kerja Lapangan di bulan Agustus dan lalu di berikan prasyarat apa 
saja yang harus di lakukan untuk melamar Praktik Kerja Lapangan. 
Praktikan kemudian mengurus surat permohonan pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 
yang ditujukan ke Otoritas Jasa Keuangan, membuat Curiculum Vitae 
(CV), dan membuat proposal permohonan Praktik Kerja Lapangan sebagai 
prasyarat mendaftar Praktik Kerja Lapangan di Otoritas Jasa Keuangan.  
Setelah surat permohonan dibuat, kemudian Praktikan langsung 
memberikan surat permohonan Praktik Kerja Lapangan ke Direktorat 
Learning Center OJK yang berada di gedung Wisma Mulia 2 di Gatot 
Subroto dan pada saat mengantarkan surat tersebut Praktikan langsung 
diberi informasi bahwa Praktikan mendapatkan izin untuk melakukan 







2. Tahap Pelaksanaan 
Pada awal nya Praktikan di beri tahu bahwa akan melaksanakan PKL pada 
tanggal 1 Agustus 2018, tetapi terdapat pengunduran jadwal. Maka 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di kantor Otoritas Jasa 
Keuangan tanggal 6 Agustus sampai dengan 28 September 2018 yang 
dilaksanakan setiap hari kerja (Senin-Jum’at), pada pukul 07.10 sampai 
dengan pukul 16.15 WIB dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai 
dengan pukul 13.00 WIB. 
 
Tabel 1.1 Jadwal Kerja Pratikan 
HARI WAKTU KERJA WAKTU ISTIRAHAT 
SENIN s.d. JUMAT 07.10 – 16.15 12.00 – 13.00 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Tahun 2018 
 
3. Tahap Penyusunan Laporan  
Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan untuk 
menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan memenuhi syarat 
kelulusan Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan Praktik Kerja Lapangan 
di awal bulan September 2018 dan selesai di bulan Oktober 2018. 
Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman Praktikan selama 





diambil Praktikan diperoleh langsung dari Otoritas Jasa Keuangan pada 























TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN  
 
 
A. Sejarah Direktorat Pengelolaan Investasi OJK 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga Negara yang dibentuk 
berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 yang berfungsi 
menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi 
terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan baik di sektor 
perbankan, pasar modal, dan sektor jasa keuangan non-bank seperti Asuransi, 
Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan lainnya. 
Secara lebih lengkap, OJK adalah lembaga independen dan bebas dari 
campur tangan pihak lain yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang 
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang Nomor 21 tersebut. Tugas pengawasan industri 
keuangan non-bank dan pasar modal secara resmi beralih dari Kementerian 
Keuangan dan Bapepam-LK ke OJK pada 31 Desember 2012. Sedangkan 
pengawasan di sektor perbankan beralih ke OJK pada 31 Desember 2013 dan 
Lembaga Keuangan Mikro pada 2015. 
Direktorat Pengelolaan Investasi (DPIV) di bawah naungan Departemen 
Pengawasan Pasar Modal 2A, Otoritas Jasa Keuangan, berfungsi dalam 





pengelolaan investasi di sektor Pasar Modal yang terintegrasi terhadap 
keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan. Sejak berlakunya Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 31 
Desember 2012, pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor 
Pasar Modal termasuk perizinan Wakil Agen Penjual Efek Reksa Dana beralih 
dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan ke Otoritas Jasa 
Keuangan. Salah satu tugas OJK, khususnya di bawah naungan Direktorat 
Pengelolaan Investasi, yakni mengganti peraturan perizinan Wakil Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang diterbitkan sebelum terbentuknya Otoritas Jasa 
Keuangan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, kemudian memberikan 
kejelasan dan kepastian mengenai pengaturan atas perizinan Wakil Agen 















B. Struktur Organisasi Direktorat Pengelolaan Investasi (DPIV)  
Struktur Organisasi Direktorat Pengelolaan Investasi 
 
Direktorat Pengelolaan Investasi membawahi dua deputi: 
1. Deputi Direktur Perizinan Pengelolaan Investasi. 
Adapun tugas dari Deputi Direktur Perizinan Pengelolaan Investasi  adalah: 
memberikan perizinan dan melakukan pembinaan kepada pelaku dan 
produk pengelolaan investasi. 
Di dalam Deputi Direktur Perizinan Pengelolaan Investasi terdapat dua 
bagian pekerjaan, yaitu: 
DIREKTORAT PENGELOLAAN INVESTASI 































DEPUTI DIREKTUR PENGAWASAN DAN 
































































a. Bagian Perizinan Pelaku Pengelolaan Investasi 
Adapun tugas pokok dari Bagian Perizinan Pelaku Pengelolaan 
Investasi adalah: 
1) memproses permohonan izin usaha MI dan PI, izin usaha atau 
pendaftaran APERD, izin orang perseorangan WMI, WAPERD, 
izin usaha atau pendaftaran pihak lain terkait pengelolaan 
investasi 
2) persetujuan direksi dan komisaris serta perubahan pemegang 
saham perusahaan yang melakukan kegiatan di bidang 
pengelolaan investasi 
3) melakukan proses pembinaan dan pengawasan kegiatan pihak 
yang mempunyai izin usaha, pendaftaran, dan izin orang-
perseorangan terkait pengelolaan investasi. 
Bagian Perizinan Pelaku Pengelolaan Investasi membawahi dua 
Sub Bagian, yaitu: 
a) Sub Bagian Perizinan Lembaga Pengelolaan Investasi 
b) Sub Bagian Perizinan Wakil Lembaga Dan Perorangan 
b. Bagian Pendaftaran Produk Pengelolaan Investasi 






1) melakukan penelaahan aspek hukum, keterbukaan, serta bisnis 
dan keuangan dalam rangka pernyataan pendaftaran atau 
pencatatan produk pengelolaan investasi 
2) memproses perubahan prospektus dan kontrak investasi kolektif 
produk pengelolaan investasi.  
3) memproses pembubaran dan likuidasi produk pengelolaan 
investasi. 
Bagian Pendaftaran Produk Pengelolaan Investasi membawahi  
tiga Sub Bagian, yaitu: 
a) Sub Bagian Penelaahan 
b) Subbag Penelaahan Keterbukaan 
c) Sub Bagian Penelaahan Aspek Bisnis Dan Keuangan 
2. Deputi Direktorat Pengawasan dan Pengembangan Pengelolaan Investasi. 
Adapun tugas dari Deputi Direktorat Pengawasan dan Pengembangan 
Pengelolaan Investasi adalah: 
melakukan pengawasan yang meliputi pemantauan dan analisis laporan, 
pemeriksaan kepatuhan serta pengembangan kebijakan pengelolaan 
investasi. 
Deputi Deputi Direktorat Pengawasan dan Pengembangan Pengelolaan 
Investasi terdapat dua bagian pekerjaan, yaitu: 





Adapun tugas dari Bagian Pemantauan dan Analisis Laporan 
Pengelolaan Investasi adalah: 
1) melakukan pemantauan dan analisis laporan pengelolaan 
investasi. 
2) melakukan pemantauan dan analisis atas pelaksanaan tindak 
lanjut hasil pemeriksaan kepatuhan di bidang pengelolaan 
investasi. 
Bagian Pemantauan dan Analisis Laporan Pengelolaan Investasi 
membawahi  tiga Sub Bagian, yaitu: 
a) Subbag Pemantauan Dan Analisis Laporan Lembaga 
Pengelolaan Investasi. 
b) Sub Bagian Pemantauan Dan Analisis Laporan Produk 
Investasi. 
c) Sub Bagian Pemantauan Dan Analisis Laporan Wakil 
Lembaga Pengelolaan Investasi. 
b. Bagian Kepatuhan Pengelolaan Investasi 
Adapun tugas dari Bagian Kepatuhan Pengelolaan Investasi adalah: 
1) melakukan pemeriksaan kepatuhan MI, PI, APERD, Bank 
Kustodian, WMI, WAPERD, pihak lain yang telah memperoleh 
izin usaha atau pendaftaran terkait pengelolaan investasi dan 
produk pengelolaan investasi. 





3) memberikan bahan pertimbangan dan rekomendasi penunjukan 
dan/atau penggunaan pengelola statuter MI, APERD dan/atau 
Bank Kustodian selaku pengadministrasi produk pengelolaan 
investasi 
Bagian Kepatuhan Pengelolaan Investasi membawahi  tiga Sub 
Bagian, yaitu: 
a) Subbag Kepatuhan Pengelolaan Investasi I 
b) Subbag Kepatuhan Pengelolaan Investasi II 
c) Subbag  Kepatuhan Pengelolaan Investasi  III 
c. Bagian Pengembangan Kebijakan Pengelolaan Investasi 
Adapun tugas dari Bagian Pengembangan Kebijakan Pengelolaan 
Investasi adalah: 
1) menyusun kebijakan dan rancangan peraturan yang terkait 
dengan pengembangan pengelolaan investasi 
2) menyusun kebijakan dan rancangan peraturan yang terkait 
dengan pengembangan lembaga dan orang perseorangan yang 
melakukan kegiatan dibidang pengelolaan investasi 
3) menyusun kebijakan dan rancangan peraturan yang terkait 
dengan pengembangan produk investasi. 
Bagian Pengembangan Kebijakan Pengelolaan Investasi tiga Sub 
Bagian, yaitu: 





b) Subbag Pengembangan Kebijakan Manajer Investasi, 
Penasihat Investasi, Dan Wakil Manajer Investasi 
c) Sub Bagian Pengembangan Produk Investasi. 
 
C. Kegiatan Umum Direktorat Pengelolaan Investasi  
Kegiatan Umum Direktorat Pengelolaan Investasi : 
1. Memproses permohonan izin usaha Manajer Investasi dan Penasihat 
Investasi, serta izin atau pendaftaran Agen Penjual Efek Reksa Dana, 
memproses izin usaha atau pendaftaran pihak lain terkait pengelolaan 
investasi, melakukan pembinaan dan pengawasan Manajer Investasi, 
Penasihat Investasi, dan Agen Penjual Efek Reksa Dana. 
2. Memproses permohonan izin orang perseorangan Wakil Agen Penjual 
Efek Reksa Dana, melakukan pembinaan dan pengawasan Wakil Agen 
Penjual Efek Reksa Dana 
3. Memproses permohonan izin orang perseorangan Wakil Manajer 
Investasi, melakukan pembinaan dan pengawasan Wakil Manajer 
Investasi 
4. Memproses permohonan izin Penasihat Investasi Orang Perseorangan, 
melakukan pembinaan dan pengawasan Penasihat Investasi Orang 
Perseorangan 





6. Melaksanakan urusan Sumber Daya Manusia 
7. Melaksanakan urusan Keuangan 
8. Melaksanakan urusan logistic 
9. Melakukan penelaahan aspek hukum, keterbukaan, serta bisnis dan 
keuangan dalam rangka pernyataan pendaftaran atau pencatatan 
produk pengelolaan investasi, memproses perubahan prospektus dan 
kontrak investasi kolektif produk pengelolaan investasi, memproses 
pembubaran dan likuidasi produk pengelolaan investasi, menelaah dan 
mengadministrasikan pengelolaan portofolio Efek untuk kepentingan 
nasabah secara individual, melakukan pembinaan basis investor 
produk pengelolaan investasi, dan melakukan pengawasan produk 
pengelolaan investasi. 
10. Melakukan pemantauan dan analisis laporan pengelolaan investasi, 
dan melakukan pemantauan dan analisis atas pelaksanaan tindak lanjut 
hasil pemeriksaan kepatuhan di bidang pengelolaan investasi. 
11. Melakukan pengawasan Manajer Investasi, Penasihat Investasi, Wakil 
Manajer Investasi, Penasihat Investasi Perorangan, Agen Penjual Efek 
Reksa Dana, Wakil Agen Penjual Efek Reksa Dana, produk investasi, 
Bank Kustodian pengelola produk investasi, pihak lain yang telah 
memperoleh izin usaha atau pendaftaran terkait pengelolaan investasi 





memberikan bahan pertimbangan penunjukan dan/atau penggunaan 
pengelola statuter Manajer Investasi dan/atau penasihat investasi. 
12. Menyusun kebijakan dan rancangan peraturan yang terkait dengan 
pengembangan pengelolaan investasi, menyusun kebijakan dan 
rancangan peraturan yang terkait dengan pengembangan lembaga dan 
orang perseorangan yang melakukan kegiatan di bidang pengelolaan 
investasi, dan menyusun kebijakan dan rancangan peraturan yang 



















PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Otoritas Jasa Keuangan 
Praktikan ditempatkan di Bidang Pengawasan Investasi  pada Bagian Perizinan 
Wakil Lembaga dan Perorangan dan Bagian Pemantauan dan Analisis Laporan 
Pengelolaan Investasi yang dibimbing oleh Ibu Desta Rika yang merupakan 
Staf/Pegawai pada Sub Bagian Perizinan Wakil Lembaga Dan Perorangan.  
Adapun tugas yang Praktikan kerjakan selama menjalanin program PKL 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Perizinan Wakil Lembaga dan Perorangan 
Tugas Praktikan pada Bagian Perizinan Wakil Lembaga dan Perorangan 
adalah memverivikasi Wakil Manajer Investasi melalui SPRINT. 
2. Bagian Analisis Laporan Pengelolaan Investasi 
Tugas Praktikan pada Bagian Analisis Laporan Pengelolaan Investasi 
adalah mengecek laporan keuangan tengah tahun Manajer Investasi dan 
melakukan perhitungan perbandingan nilai LKTT dari periode sebelum nya 






B. Pelaksanaan Kerja  
Aktivitas PKL dilakukan dengan sebagian besar membantu pekerjaan pegawai 
di Satuan Kerja Departemen Pengawasan Pasar Modal 2A khususnya di 
Direktorat Pengelolaan Investasi. Pada hari pertama kegiatan PKL, praktikan 
melakukan perkenalan dan mendapatkan arahan dari pembimbing . 
Adapun rincian aktivitas dari pelaksanaan PKL: 
1. Memverifikasi Wakil Manajer Investasi ( WMI) 
Memverifikasi dokumen WMI dengan mengecek seluruh 
dokumen pada SPRINT ( Sistem Perizinan dan Registrasi Terintegrasi 
) apakah sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 
25 Tahun 2014, kemudian data-data tersebut diinput kedalam Ms. 
Excel.  
Pengertian Wakil Manajer Investasi (WMI) adalah Wakil Manajer 
Investasi bertindak mewakili kepentingan perusahaan efek untuk 
kegiatan yang bersangkutan dengan pengelolaan portofolio efek atau 
juga bisa disebut sebagai pihak yang memberikan nasihat investasi, 
baik membeli atau menjual suatu efek, dengan mendapatkan imbalan 
atas jasanya. 
OJK menerbitkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 
Nomor 7/SEOJK.04/2017 tentang Penyampaian Permohonan 
Perizinan, Pendaftaran, Pencatatan, Persetujuan, dan Pelaporan secara 




SEOJK ini merupakan landasan hukum atas Sistem Perizinan dan 
Registrasi Terintegrasi (SPRINT) dan Sistem Aplikasi Industri Reksa 
Dana (ARIA) yang mendukung proses perizinan, pendaftaran, 
pencatatan, persetujuan, dan pelaporan secara elektronik bagi pelaku di 
bidang pengelolaan. 
Wakil Manajer Investasi wajib harus memenuhi persyarat yang di 
tetapkan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 25 
Tahun 2014  sebagai berikut:  
a. Persyaratan Integritas Yang Meliputi: 
1) memiliki akhlak dan moral yang baik;  
2) cakap melakukan perbuatan hukum;  
3) tidak pernah melakukan perbuatan tercela dan/atau 
dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana di 
bidang jasa keuangan;  
4) tidak pernah dikenakan sanksi pencabutan izin, 
pembatalan persetujuan, dan/atau pembatalan pendaftaran 
oleh Otoritas Jasa Keuangan selama 3 (tiga) tahun 
terakhir;  
5) tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi pengurus yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan 




6) memiliki komitmen yang tinggi untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan. 
b. Persyaratan Kompetisi yang meliputi: 
1. berpendidikan paling rendah setingkat Diploma Tiga 
(D3). 
2. memiliki pengetahuan dan keahlian yang memadai di 
bidang Pasar Modal, dibuktikan dengan:  
a) memiliki sertifikat keahlian sebagai Wakil Manajer 
Investasi yang diakui Otoritas Jasa Keuangan dari 
lembaga pendidikan khusus di bidang Pasar Modal 
berdasarkan rekomendasi dari Komite Standar 
Keahlian. 
b) memiliki pengalaman kerja pada institusi pengawas 
Pasar Modal dan/atau organisasi yang diberi 
kewenangan oleh Undang-Undang tentang Pasar 
Modal untuk mengatur dan/atau mengawasi industri 
Pasar Modal dengan ketentuan:  
1) paling kurang 2 (dua) tahun pada posisi 
manajerial; atau  





dalam bidang tugas dan fungsi yang terkait 
pengaturan dan/atau pengawasan bidang 
pengelolaan investasi.  
c. bekerja pada lembaga jasa keuangan di Indonesia, bagi warga 
negara asing. 
d. tidak bekerja pada lebih dari satu Perusahaan Efek dan/atau 
lembaga jasa keuangan lainnya. 
Langkah- langkah memverfikikasi WMI sebagai berikut : 
1. membuka aplikasi SPRINT (Sistem Perizinan dan Registrasi 
Terintegrasi) di web. 
2. Masukkan username dan password  
3. Klik “cari perizinan” 
4. Cari salah satu nama Wakil Manajer Investasi yang berstatus“ 
verifikasi dokumen “ 
5. Kemudian klik proses  
6. Mem-verifikasi data sesuai dengan persyaratan yang sesuai 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 25 Tahun 2014 
a. salinan ijazah pendidikan formal terakhir. 
b. fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau paspor yang masih 
berlaku. 
c. daftar riwayat hidup terbaru yang ditandatangani oleh 




sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
ini. 
d. bukti telah memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang Pasar 
Modal berupa. 
1) fotokopi sertifikat keahlian sebagai Wakil Manajer 
Investasi yang diakui Otoritas Jasa Keuangan dari lembaga 
pendidikan khusus di bidang Pasar Modal berdasarkan 
rekomendasi dari Komite Standar Keahlian.  
2) fotokopi surat keterangan pengalaman kerja dari institusi 
pengawas Pasar Modal dan/atau organisasi yang diberi 
kewenangan oleh Undang-Undang tentang Pasar Modal 
untuk mengatur dan/atau mengawasi industri Pasar Modal 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b angka 2 
huruf b).  
e. surat keterangan kerja dari lembaga jasa keuangan di 
Indonesia, bagi warga negara asing. 
f. pasfoto berwarna terbaru ukuran 4x6 cm dengan latar belakang 
berwarna merah sebanyak 2 (dua) lembar. 
g. surat pernyataan bahwa pemohon tidak akan bekerja pada lebih 
dari satu Perusahaan Efek dan/atau lembaga jasa keuangan 




bekerja pada lebih dari satu Perusahaan Efek dan/atau lembaga 
jasa keuangan lainnya sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan ini. 
h. surat pernyataan yang menyatakan bahwa pemohon:  
1) memiliki akhlak dan moral yang baik. 
2) cakap melakukan perbuatan hokum. 
3) tidak pernah melakukan perbuatan tercela dan/atau 
dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana di 
bidang jasa keuangan. 
4) tidak pernah dikenakan sanksi pencabutan izin, pembatalan 
persetujuan, dan/atau pembatalan pendaftaran oleh Otoritas 
Jasa Keuangan selama 3 (tiga) tahun terakhir. 
5) tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi pengurus yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan 
dinyatakan pailit. 
6) memiliki komitmen yang tinggi untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan. 
sesuai dengan format surat pernyataan integritas 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 





i. surat referensi dan/atau rekomendasi dari perusahaan tempat 
pemohon bekerja sesuai dengan format surat referensi kerja 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
ini (jika ada). 
j. fotokopi izin mempekerjakan tenaga asing yang diterbitkan 
oleh instansi berwenang, bagi warga negara asing yang bekerja 
pada lembaga jasa keuangan. 
k. jawaban atas daftar pertanyaan sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini. 
l. bukti pembayaran biaya perizinan Wakil Manajer Investasi;  
m. surat keterangan perbedaan nama dari Pejabat/instansi 
berwenang, jika terdapat perbedaan nama pemohon dengan 
dokumen yang dilampirkan. 
n. surat keterangan domisili, jika terdapat perbedaan alamat 
domisili dengan alamat Kartu Tanda Penduduk. 
7. kemudian data-data tersebut di rekap kedalam Ms. Excel 
data-data yang harus direkap, yaitu: 
a) Nama WMI 
b) SK WMI  




d) SK Perpanjangan sebelumnya  
e) Tanggal SK  
f) Perusahaan  
g) Gender 
h) Gender 2  
i) Tgl TU Permohonan  
j) Tgl TU Kelengkapan_Data   
k) Jabatan  
l) Alamat Perusahaan 
m) No. Telp/Fax Perusahaan  
n) Alamat KTP  
o) No HP  
p) Tgl Lahir  
q) Dokumen Kurang  
r) Pengalaman Kerja 
8. Jika data sudah lengkap kemudian klik “proses” 
9. Jika ada data tidak lengkap, Praktikan akan memberikan catatan di 
SPRINT dan di kolom “ Dokumen Kurang” pada Ms.Excel dan 
tidak memproses kelengkapan dokumen di SPRINT. 
Setelah data di rekap kedalam Ms.Excel kemudian praktikan 
menghubungi pembimbing bahwa pekerjaan sudah selesai di kerjakan 




rekapan ini akan digunakan untuk membuat surat konsep dokumen 
yang akan diserahkan kepada WMI. 
Dokumen hasil pekerjaan Praktikan untuk tugas ini terdapat 
pada Lampiran 54 s.d. Lampiran 57 
2. Mengecek Kelengkapan Laporan Keuangan Tengah Tahunan (LKTT) 
Manajer Investasi 
Perusahaan Efek wajib menyampaikan laporan sesuai Peraturan 
Nomor X.E.1. Perusahaan Efek yang dimaksud adalan yang 
melakukan kegiatan usaha sebagai Manajer Investasi. Laporan 
Keuangan Berkala yang dimaksud dalam peraturan ini adalah Laporan 
Keuangan Tahunan dan Laporan Keuangan Tengah Tahunan. Karena 
praktikan melakukan PKL pada tengah tahun maka praktikan 
mendapat kesempatan untuk mengecek Laporan Keuangan Tengah 
Tahunan Manajer investasi.  
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Pengecekan  terhadap hardcopy Laporan Keauangan Tengah 
Tahunan (LKTT) Manajer Investasi 
Hardcopy yang dikirmkan oleh Manajer Investasi harus 
sebanyak 2 (dua) eksemplar, sekurang-kurangnya 1 (satu) 
eksemplar dalam bentuk asli yang meliputi Laporan 
Keuangan Tengah Tahunan yang lengkap dengan Surat 




Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Rugi Komprehensif Lain, 
Laporan Perubahan Ekuitas , Laporan Arus Kas , dan Catatan 
atas Laporan Keuangan . 
2) Pengecekan Terhadap Softcopy Laporan Keuangan Tengah 
Tahunan (LKTT) Manajer Investasi yang di unduh melalui 
sistem Aplikasi Industri Reksadana (ARIA) 
Softcopy yang dikirmkan oleh Manajer Investasi harus 
meliputi Laporan Keuangan Tengah Tahunan yang lengkap 
Surat Pernyataan Dewan Komisaris dan Direksi, Laporan 
Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Rugi Komprehensif 
Lain, Laporan Perubahan Ekuitas , Laporan Arus Kas , dan 
Catatan atas Laporan Keuangan dalam bentuk excel dan PDF. 
Setelah pengecekan terhadap LKTT ( Soft copy & Hard copy) 
kemudian data tersebut akan di input kedalam excel yang 
sudah di sediakan oleh pembimbing . 
3. Melakukan perhitungan perbandingan nilai LKTT dari periode 
sebelum nya dengan periode saat ini 
a. Menginput Laporan Keuangan Tengah Tahunan (LKTT) 
Manajer Investasi kedalam excel 
Dari data yang sudah di unduh kemudian di input kedalam 
excel yang dimana sudah ada Laporan Keuangan Tengah 




excel adalah Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba 
Rugi. 
b. Melakukan perhitungan perbandingan rasio LKTT dari periode 
sebelum nya 
Perhitungan selama bulan Juni 
  
                   
         
 
Rasio Perbandingan selama bulan Juni & Desember 
  
                       
             
 
 
Setelah menginput LKTT dan melakukan perhitungan rasio ke 
dalam Ms.Excel praktikan kemudian menghubungi pembimbing 
bahwa sudah selesai melakukan pekerjaan dan memberikan hasil 
rekapan Ms.Excel yang terbaru kepada pembimbing. Data ini 
digunakan pembimbing untuk sebagai acuan untuk meganalisis 
LKTT Manajer Investasi. 
Dokumen hasil pekerjaan Praktikan untuk tugas ini terdapat 
pada Lampiran 59  s.d. Lampiran 62 
  
C. Kendala Yang Dihadapi  
Selama proses Praktik Kerja Lapangan di Direktorat Pengelolaan 




lamanya proses (loading) dan sering terjadinya error pada  Sistem Perizinan 
dan Registrasi Terintegrasi (SPRINT) 
 
 
D. Cara Mengatasi Kendala  
Agar kendala yang dihadapi oleh Praktikan tidak terjadi secara terus 
menerus dan berdampak buruk bagi kelangsungan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan. Cara yang dilakukan Praktikan untuk menghadapi kendala selama 
Praktik Kerja Lapangan yaitu memberitahu ke pembimbing bahwa terjadi 
lamanya proses (loading) atau error pada  Sistem Perizinan dan Registrasi 
Terintegrasi (SPRINT), kemudian pembimbing memberi saran untuk 
menunggu sambil membaca pedoman peraturan Otoritas Jasa Keuangan 















Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di Direktorat Pengelolaan 
Investasi, Berikut adalah hasil yang diperoleh Praktikan selama melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Direktorat Pengelolaan Investasi: 
1. Praktikan mendapatkan banyak pelajaran yang sebelumnya tidak 
Praktikan lakukan yaitu bagaimana cara memproses izin Wakil Manajer 
Investasi dengan menggunakan aplikasi Sistem Perizinan dan Registrasi 
Terintegrasi (SPRINT) 
2. Praktikan belajar lebih teliti dan lebih cekatan, karena pada saat 
memverifikasi permohonan izin Wakil Manajer Investasi  dibutuhkan 
ketelitian dan cekatan saat bekerja. karena merupakan  
pertanggungjawaban kantor yang sangat penting bagi kantor.  
3. Praktikan dapat mengoperasikan aplikasi ARIA pada saat melakukan 










Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan Praktikan dapat memberikan 
saran dan di harapkan saran tersebut dapat bermanfaat bagi Direktorat Pengelolaan 
Investasi dan juga pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran-saran tersebut 
antara lain :  
Adapun saran-saran tersebut antara lain :  
1. Bagi Praktikan Selanjutnya 
Adapun saran yang diberikan untuk Praktikan selanjutnya adalah: 
a. Praktikan harus mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan 
rekan kerja lainnya agar terciptanya kondisi yang harmonis.  
b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dalam bidang akademik 
maupun keterampilan agar dapat meyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh pembimbing secara tepat waktu dan teliti.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
Adapun saran yang diberikan untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta adalah: 
a. Universitas Negeri Jakarta diharapkan terus menjalin kerjasama yang 
baik dengan instansi atau perusahaan agar pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan dapat terus berjalan dengan baik.  
b. Universitas Negeri Jakarta harus lebih maksimal dalam memberikan 
sosialisasi tentang Praktik Kerja Lapangan seperti tata tertib sebelum 





c. Sebaiknya penentuan dosen pembimbing telah dilakukan sebelum 
Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan agar mahasiswa dapat 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan dosen pembimbing tentang 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
3. Bagi Direktorat Pengelolaan Investasi OJK 
Adapun saran yang diberikan untuk Direktorat Pengelolaan Investasi OJK 
adalah: 
a. Melihat lamanya proses pada saat mengakses SPRINT, prktikan 
menyarankan agar Direktorat Pengelolaan Investasi atau Otoritas Jasa 
Keuangan  memperbaiki jaringan akses ke SPRINT. 
b. Sebaiknya melakukan penambahan pegawai di bagian Pengawasan 
Investasi karena sedikitnya pegawai dengan pekerjaan yang banyak 
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Lampiran 10 – Melakukan perhitungan perbandingan nilai LKTT dari periode 








































































   
